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ABSTRAK

JULIANI 2014/14053053: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasionalitas
Perilaku Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang

Pembimbing: Efni Cerya, S. Pd, M. Pd. E.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh pendapatan
terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP, (2)
pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap rasionalitas perilaku konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP, (3) pengaruh selera terhadap rasionalitas
perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP, (4) pengaruh financial
literacy terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNP. Jenis penelitian ini adalah kuantitaf dengan desain penelitian kausal
menggunakan metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang angkatan 2015, 2016, dan 2017
yang terdaftar pada tahun 2018 berjumlah 1.691 mahasiswa. Sampel ditarik
dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling, jumlah
sampel 10% dari populasi yaitu 169 orang mahasiswa. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner/angket dan observasi. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan (1)
terdapat pengaruh yang signifikan dari keempat variabel independen secara
bersama-sama yaitu pendapatan, status sosial ekonomi orang tua, selera, dan
financial literacy terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNP dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05 dan Adjusted R-square
sebesar 0,190, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel pendapatan
terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP
dengan nilai sig. sebesar 0,019<0,05 dan taraf koefisien regresi sebesar 0,001381,
(3) terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel status sosial ekonomi orang
tua terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP
dengan nilai sig. sebesar 0,034<0,05 dan taraf koefisien regresi sebesar -0,345, (4)
terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel selera terhadap rasionalitas
perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP dengan nilai sig. sebesar
0,029<0,05 dan taraf koefisien regresi sebesar 0,228, dan (5) terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel financial literacy terhadap rasionalitas perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP dengan nilai sig. sebesar
0,000<0,05 dan taraf koefisien regresi sebesar 0,108.

Kata Kunci: Rasionalitas perilaku konsumsi, Pendapatan, status sosial
ekonomi orang tua, selera, dan financial literacy.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era revolusi industri keempat atau yang sering disebut
industri 4.0, yang ditandai dengan berkembangnya dunia teknologi digital
yang diintegrasikan ke dalam proses produksi dan konsumsi menunjukan
telah terjadi perubahan dari ekonomi konvensional menuju ekonomi digital
(Kemenperin.go.id, 2018). Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi
akan mengubah bagaimana melakukan bisnis dan bagaimana barang/jasa
diproduksi serta dipasarkan. Dalam konteks connecting generation
konsumen dan produsen akan bertransaksi langsung dengan sangat efisien,
andal dan efektif. Hadirnya perusahaan-perusahaan e-commerce dengan
konsep online shopping memberikan kemudahan bagi konsumen seperti
dalam pembelian tiket perjalanan, transportasi daring (online), berbelanja
daring bahkan hiburan melalui platform digital (Koran-sindo.com, 2016).
Revolusi industri merubah cara konsumen mendapatkan informasi,
kemudahan informasi menyebabkan konsumen bertindak kurang rasional
dalam berperilaku, konsumen sering bertindak impulsif dan menjadi
konsumtif dalam mengkonsumsi (Meiranti, 2015).

Mahasiswa sebagai manusia dewasa dianggap telah mampu untuk
mengambil keputusan sendiri, setiap tindakan yang dilakukan seharusnya
merupakan hasil dari pemikiran yang logis dan rasional. Ada tiga perbedaan
tipe perilaku manusia menurut Pareto, yaitu logical, non logical, dan

illogical. Manusia yang rasional dianggap benar-benar /logical (logis),



sebaliknya perilaku illogical (tidak logis) tidak memiliki rasionalitas,
dan perilaku non logical (non logis) adalah perilaku yang didasarkan pada
tujuan dan rasionalitas namun perilaku mereka terganggu dengan perasaan
dan residu (sentiment and residues). Ketika manusia bertindak rasional maka
yang dimaksud adalah mereka bertindak berdasarkan keputusan yang
dipikirkan secara matang dan dilandasi dengan informasi yang akurat dan
objektif. Berfikir secara matang berarti mempertimbangkan dengan baik
tujuan apa yang ingin dicapai, dan keputusan dilandasi oleh niat untuk
mencapai tujuan dengan pengorbanan dan resiko sekecil-kecilnya (Baron
dalam Hidayat, 2016).

Teori ekonomi mainstream memandang homo economicus adalah
manusia yang rasional. Sebagai seorang konsumen setiap tindakan yang
dilakukan homo economicus diasumsikan dilandasi oleh dua hal. Pertama,
setiap tindakan dilakukan untuk meraih tujuan, yaitu mendapatkan manfaat
setinggi-tingginya dari setiap keputusan yang diambil (utility maximization).
Kedua, individu adalah agen yang mampu memperhitungkan konsekuensi
setiap alternatif tindakan (Simon dalam Hidayat, 2016).

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP seharusnya memiliki pemahaman
lebih baik dibanding Fakultas lain tentang rasionalitas perilaku konsumsi
karena pada dasarnya mereka belajar dan diajarakan langsung diperkuliahan.
Namun mayoritas mahasiswa FE UNP tidak konsisten dengan kerasionalan
dalam berkonsumsi dibuktikan dengan tingkat rasionalitas perilaku konsumsi

mahasiswa yang berada pada tingkat sedang. Berikut tingkat rasionalitas



perilaku konsumsi mahasiswa FE UNP.
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Gambar 1. Perbedaan tingkat rasionalitas perilaku konsumsi
mahasiswa FE UNP

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2019
Dapat dilihat pada gambar bahwa tingkat rasionalitas konsumsi mahasiswa
FE UNP tidak terlalu berbeda, sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
rasionalitas perilaku konsumsi sedang dan hanya sebagian kecil yang tingkat
rasionalitas perilaku konsumsinya tinggi dan rendah, data ini membuktikan
bahwa terkadang mahasiswa bertindak rasional dan bertindak tidak rasional.

Tindakan konsumsi mahasiswa dipengaruhi oleh pendapatan.
Pendapatan mahasiswa berasal dari tiga sumber, yaitu pendapatan dari orang
tua, beasiswa bagi penerima beasiswa, dan gaji bagi yang bekerja paruh
waktu. Pendapatan tersebut kemudian dialokasikan untuk pengeluaran
konsumsi rutin maupun tidak rutin dan konsumsi makanan maupun non
makanan. Indrianawati (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh positif dan signifikasi terhadap konsumsi
mahasiswa, artinya ketika pendapatan mahasiswa tinggi maka konsumsi

mahasiswa juga meningkat. Sejalan dengan penelitian Sutrianti (2018) yang

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap



perilaku konsumtif, pendapatan mahasiswa yang tergolong tinggi
menyebabkan perilaku konsumtif mahasiswa juga tinggi.

Perilaku konsumsi mahasiswa tidak lepas dari pengaruh status sosial
ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi merupakan posisi seseorang dalam
masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan,
prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan
sumber daya. Status sosial ekonomi diperoleh berdasarakan penggolongan
menurut kekayaan. Masyarakat yang memiliki harta di atas rata-rata
masyarakat pada umumnya dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan baik, dikategorikan kedalam masyarakat yang berstatus sosial
ekonomi tinggi. Sedangkan masyarakat yang memiliki harta kekayaan
termasuk kurang jika dibandingkan dengan rata-rata masyarakat pada
umumnya, serta tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
dikategorikan kedalam masayarakat yang berstatus sosial ekonomi bawah
(Coleman & Cressey dalam Sumardi, 2014). Astuti (2016) menyatakan
bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. Orang tua yang berstatus sosial
ekonomi tinggi seringkali memberi uang berlebih pada anaknya dengan
tujuan untuk membeli barang-barang kebutuhan yang berkaitan dengan
pendidikan, tetapi oleh anak seringkali disalahgunakan, sehingga mereka
sering tidak rasional dalam berkonsumsi.

Tingkat status sosial ekonomi orang tua dilihat dari dua indikator

yaitu, berdasarkan tingkat pendidikan dan pendapatan. Berikut informasi



data tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNP.

Tabel 1. Latar belakang pendidikan orang tua mahasiswa Fakultas
Ekonomi tingkatan DIII & S1 angkatan 2014-2017 UNP tahun

2018
Tingkat
Pendidikan Pendidikan Dasar Menengah Tinggi
Tidak SD SMP SMA Dipl- S1 S2 S3
Tamat oma
SD
Ayah 214 395 418 1327 102 414 72 4
Ibu 187 373 458 1259 172 450 47 0
Persentase 6,8% 13,03% | 14,87 43,9% 4,65% | 14,67 | 2,02 [ 0,06
% % % 8%

Pendapatan <250 | 250-5 | S501- 1.001- | 2.500-5. | 5.001-7 | 7.501-1 | >10.000
00 1.000 | 2.500 000 500 0.000

Orang Tua 78 144 824 931 665 178 96 30

Persentase 2,65% | 4,89 | 27,97 | 31,60 | 22,57% | 6,04% 3,26% 1,02 %
% % %

Sumber : Puskom UNP

Dari data di atas dilihat bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan
orang tua mahasiswa Fakultas Ekonomi berbeda-beda. Tingkat pendidikan
orang tua mahasiswa FE didominasi oleh pendidikan menegah dengan
persentase 43,9%, sedangkan tingkat pendidikan terendah orang tua adalah
tamatan S3 dengan persentase 0,068%. Lebih lanjut data juga
menginformasikan bahwa pendapatan tertinggi orang tua mahasiswa
termasuk ke dalam kategori pendapatan antara Rp 1.001.000 s/d Rp
2.500.000 yaitu sebanyak 31,60%, jumlah pendapatan tersebut digolongkan
kedalam pendapatan sangat rendah dan rendah menurut BPS (2017).
Perbedaan tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi orang tua mahasiswa FE UNP juga berbeda,

perbedaan tersebut mempengaruhi pendapatan mahasiswa dari orang tua.



Status sosisal ekonomi orang tua dan pendapatan yang berbeda akan
menghasilkan perbedaan tingkat rasionalitas mahasiswa dalam berkonsumsi.

Nokadianti (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap rasionalitas perilaku konsumsi, dibuktikan dengan nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel yaitu 3.69>1.96, dan koefisien path sebesar 0.38.
Artinya semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua maka akan
menaikkan tingkat rasionalitas dalam berkonsumsi. Sejalan dengan
penelitian Kurniawan (2011) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi status
sosial ekonomi orang tua maka akan semakin tinggi tingkat rasionalitas
perilaku konsumsi.

Berbeda dengan hasil penelitian Kuswanti (2014) yang menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara status sosial ekonomi
orang tua dengan rasionalitas konsumsi mahasiswa, dibuktikan dengan uji t
dengan taraf signifikan sebesar 0.000<0.05 dan taraf koefisien regresi
sebesar -0.570, artinya apabila status sosial ekonomi orang tua mengalami
peningktan 1 maka rasionalitas konsumsi akan mengalami penurunan
sebesar 0,570. Adanya pengaruh negatif ini sesuai dengan pendapat
Campbell dalam Suyanto (2013:107) yang menyatakan “masyarakat akan
cenderung menyamakan level konsumsi yang tinggi dengan kesuksesan
sosial dan kebahagian personal, dan karenanya mereka memilih konsumsi
sebagai tujuan hidupnya”.

Selain pendapatan dan status sosial ekonomi, selera, dan financial



literacy juga merupakan faktor yang mempengaruhi rasionalitas perilaku
konsumsi mahasiswa (Umar, 2002:50). Selera atau preferensi adalah pilihan,
kecenderungan, kesukaan atau hal yang didahulukan, diprioritaskan, dan
diutamakan dari pada yang lain (KBBI). Konsep preferensi berkaitan dengan
kemampuan konsumen dalam menyusun prioritas pilihan agar dapat
mengambil keputusan (Salvatore, 1996). Preferensi konsumen merupakan
kecenderungan seseorang dalam memilih penggunaan barang tertentu untuk
dapat dirasakan dan dinikmati sehingga dapat mencapai kepuasan dari
pemakaian produk, pada akhirnya konsumen loyal terhadap merek tertentu
daripada produk yang sejenis. Selera setiap mahasiswa berbeda, perbedaan
tersebut menjadikan rasionalitas dalam berkonsumsi berbeda. Meningkatnya
selera mahasiswa menyebabkan mahasiswa lebih selektif dalam berkonsumsi,
selektivitas menandakan mahasiswa telah berperilaku rasional. Berikut

perbedaan tingkat selera mahasiswa Fakulta Ekonomi UNP.

Tingkat Selera Mahasiswa FE UNP
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Gambar 2. Perbedaan Tingkat Selera Mahasiswa FE UNP
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2019



Gambar diatas menunjukkan perbedaan selera mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNP, dimana sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat selera sedang

selanjutnya diikuti tingkat selera mahasiswa tinggi kemudian rendah.

Financial literacy merupakan kemampuan untuk mengelola
keuangan pribadi. Financial literacy adalah kecerdasan yang sangat penting
dimiliki mahasiswa karena berpengaruh pada kesejahteraan mereka. Namun
nyatanya financial literacy bukan sesuatu yang dianggap penting di
Indonesia. Dalam survei yang dilakukan oleh Visa (2012) mengenai Visa
International Financial Literacy Barometer yang dilakukan di 28 negara
menempatkan Indonesia pada posisi ke 27 dengan skor 27,7. Hal ini
menunjukkan bagaimana rendahnya tingkat literasi finansial masyarakat
Indonesia. Selain itu hasil survei nasional literasi dan inkluisi keuangan OJK
tahun 2016 menunjukkan bahwa hanya 29,7% masyarakat Indonesia yang
memiliki pengetahuaan, keterampilan, dan kepercayaan yang memadai
mengenai produk dan layanan keuangan (Well Literate) (OJK, 2017). Di
dunia pendidikan financial literacy juga bukan hal yang krusial untuk
diajarkan, dibuktikan dengan tidak adanya mata pelajaran atau mata kuliah
yang memfokuskan pada pembahasan financial literacy yang dipelajari

s€cara umum.

Mayoritas mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP memiliki tingkat

financial literacy yang sedang dengan perilaku dan sikap keuangan yang



lebih rendah dibandingkan pengetahuan mereka tentang keuangan, berikut

diagram tingkat financial literacy mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP.

Tingkat Literasi Finansial Mahasiswa FE UNP
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Gambar 3. Perbedaan Tingkat Literasi Finansial Mahasiswa FE UNP
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2019

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
tingkat financial literacy mereka masih berada dalam tingkat sedang, dan

hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki tingkat financial literacy

tinggi.
Indeks Literasi Finansial Mahasiswa FE UNP
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Gambar 4. Perbedaan Tingkat Literasi Finansial Mahasiswa FE UNP
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2019
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Komponen financial literacy tebagi menjadi tiga, yaitu financial knowledge,
financial behavior, dan financial attitude. Gambar di atas menunjukkan
rendahnya perilaku dan sikap finansial mahasiswa FE UNP dibandingkan
pengetahuan finansial. Dimana indeks financial knowledge mahasiswa
adalah 0.69 sedangkan indeks financial behavior dan financial attitude
adalah 0.61 dan 0.63.

Mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa,
dan pasar, tetapi mereka lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan
di masa depan yang lebih dari orang tua mereka (Lusuardi, 2010). Putri
(2016) menjelaskan bahwa semakin tinggi financial literacy seseorang maka
semakin tinggi pengaruhnya terhadap rasionalitas, dan tingginya rasionalitas
akan menurunkan perilaku konsumtif. Dengan memiliki kecerdasan finansial,
mahasiswa akan lebih berfikir rasional dan mampu membuat keputusan
untuk kehidupan mereka dan menerima tanggung jawab atas tindakan
mereka sendiri.

Berdasarkan data dan uraian dari latar belakang di atas serta adanya
perbedaan hasil penelitian, maka peneliti merasa tertarik dan perlu untuk
meneliti tentang “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasionalitas Perilaku

Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Tidak konsistenya kerasionalan mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP
dalam melakukan konsumsi.

2. Perbedaan pendidikan dan pendapatan orang tua sehingga mempengaruhi
pendapatan mahasiswa dan status sosial ekonomi orang tua.

3. Adanya perbedaan selera/preferensi mahasiswa terhadap suatu produk.

4. Perbedaan tingat financial literacy mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP
dan tidak adanya pendidikan tentang financial literacy secara khusus.

5. Rendahnya perilaku dan sikap finansial mahasiswa FE UNP

dibandingkan pengetahuan financial.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar
penelitian ini lebih terfokus dan terarah peneliti membatasi masalah yang
akan dibahas atas dua hal, yaitu: (1) penelitian berfokus pada pengaruh
pendapatan, status ekonomi orang tua, selera, dan financial literacy terhadap
rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang, dan (2) penelitian dilakukan kepada mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang angkatan 2015, 2016, dan 2017 yang

terdaftar ditahun 2018.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah :

1. Sejauhmana pengaruh pendapatan terhadap rasionalitas perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

2. Sejauhmana pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

3. Sejauhmana pengaruh selera terhadap rasionalitas perilaku konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

4. Sejauhmana pengaruh financial literacy terhadap rasionalitas perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

5. Sejauhmana pengaruh pendapatan, status ekonomi orang tua, selera, dan
financial literacy secara simultan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi

mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauhmana :
1. Pengaruh pendapatan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNP.
2. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap rasionalitas perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP.
3. Pengaruh selera terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa

Fakultas Ekonomi UNP.
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4. Pengaruh financial literacy terhadap rasionalitas perilaku konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP.

5. Pengaruh pendapatan, status sosial ekonomi orang tua, selera, dan
financial literacy secara simultan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi

mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis (Ilmu Pengetahuan)

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu ekonomi. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuaan yakni
dapat melengkapi kajian mengenai rasionalitas perilaku konsumsi
dengan mengungkap secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi
rasionalitas perilaku konsumsi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa peningkatan wawasan tentang konsumsi dan sebagai salah
satu persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Jurusan
Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang.
b. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah

dan juga masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuaan.
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c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
mengevaluasi tingkat rasionalitas ekonomi mahasiswa khususnya
dalam perilaku konsumsi dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan

atau acuan dalam penulisan proposal penelitian.



